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l arena pada hari-hari ini adalah hari wafatnya as-Sid-
\ digah ath-Thahirah Fatimah as, yang merupakan “pen-
ghulu para perempuan semesta alam” dan dalam dunia Islam ia
merupakan simbol dari “kesucian”, saya hendak menafsirkan surah
suci an-Nur. Saya memilih surah ini karena sebagian besar isi surah
ini berhubungan dengan ‘afaf (kesucian diri).

Al-Quran mengatakan, “Dalam surah ini Kami menurunkan
serangkaian ayat yang cukup jelas, agar kalian menjadi ingat, sadar
dan mengetahui” Pada awal surah ketika Al-Quran mengatakan,
“satu surah yang Kami turunkan” hanya surah ini yang diawali
dengan ungkapan tersebut. Kita memiliki berbagai surah dalam
Al-Quran, awal dari surah-surah tersebut senantiasa diawali den-
gan “Kami menurunkan al-Kitab ini’} yakni mengisyaratkan pada
seluruh isi Al-Quran. Tetapi pada surah ini, hanya mengisyaratkan
pada surah ini saja. Jelas, ini merupakan suatu perhatian khusus
terhadap isi surah ini.

Tentunya Anda telah mengetahui arti dari “surah”; kumpulan
berbagai ayat yang dimulai dengan “bismillah “ kemudian sam-
pai akhir ayat, setelah itu terdapat “bismillah” yang lain, bagian
inilah yang disebut dengan surah. Al-Quran merupakan sebuah
kitab yang tidak memiliki bab dan jilid. Tetapi pembagiannya
dalam bentuk berbagai surah. Setiap surah diawali dengan “bis-
millah”, sedangkan “bismillah” untuk surah berikutnya merupakan
tanda bahwa surah sebelumnya telah berakhir. Disebutkan bahwa
kata “surah” berasal dari kata “sur”. Dalam bahasa Arab arti kata
tersebut ialah, pembatas yang dibuat pada sekeliling sebuah kota
sehingga kota tersebut berada di dalamnya. Sebuah dinding yang
mengelilingi sebuah kota atau desa disebut ‘sur’. ‘Sur al-balad’ ialah
dinding yang tinggi yang dibangun pada sekeliling kota. Karena
setiap surah seakan berada dalam suatu batasan, maka disebut
dengan “surah”. Nabi Saw yang memilah-milah Al-Quran menjadi
beberapa surah, dan bukannya kaum Muslimin. Sejak awal ditu-
runkan, Al-Quran telah berbentuk surah-surah.

Pada ayat pertama, terlebih dengan menggunakan ungkapan,
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“satu surah yang Kami turunkan” kemudian dilanjutkan dengan
ungkapan, “dan Kami wajibkan”, menunjukkan bahwa permasala-
han yang berhubungan dengan ‘afaf (kesucian diri) adalah suatu
masalah yang sangat serius. Persis kebalikan dari yang ada dalam
pola pikir masyarakat sekarang ini. Mereka menganggap ringan
dan remeh masalah hubungan seksual, lalu mereka membuat se-
buah istilah yang tidak benar yaitu mereka menyebut dengan “ke-
bebasan” yang pada akhirnya berjalan menuju pada “kebebasan
seksual”. Al-Quran memaparkan adanya perempuan-perempuan
yang senantiasa menjaga kesucian diri. Menjelaskan mengenai hu-
kuman bagi perempuan yang tidak menjaga kesucian dirinya, dan
hukuman bagi mereka yang mencemarkan nama seorang perem-
puan yang senantiasa menjaga kesucian dirinya (‘afifah) dengan
cara melontarkan tuduhan bohong bahwa dia (perempuan itu)
tidak menjaga kesucian diri. Selain itu Al-Quran juga senantiasa
memberikan dorongan dalam pelaksanaan pernikahan. Alhasil,
Al-Quran mengungkapkan berbagai permasalahan yang ber-
hubungan dengan ‘afaf. Al-Quran hendak mengatakan bahwa ma-
salah itu adalah sebuah masalah yang sangat serius dan wajib, dan
tidak dapat dianggap remeh. Di antara musibah dan bencana yang
ada di dunia ini ialah: meremehkan dan menganggap kecil dasar-
dasar ketakwaan dan ‘afaf dalam hal hubungan seksual, yang mana
nanti hal itu akan saya paparkan.

“Satu surah yang Kami turunkan”, sebuah surah yang Kami
turunkan dan Kami wajibkan atas kalian untuk memperhatikan
dan menjaga ketentuan-ketentuan ini. Kami menganggap ini
adalah suatu hal yang sangat penting, dan Kami tidak mengang-
gap remeh. “dan Kami turunkan di dalamnya ayat-ayat yang jelas’,
dalam surah ini Kami mengeluarkan serangkaian ayat yang cukup
jelas, ayat yang agung dan jelas.

Kemungkinan maksud dari ayat-ayat tersebut ialah seluruh
ayat yang terdapat dalam surah ini, sebagaimana yang dikatakan
oleh Allamah Thabathaba'i dalam bukunya, Tafsir al-Mizan:
“Maksud dari ayat-ayat adalah: ayat-ayat yang ada pada pertengah-
an surah, di mana ayat-ayat tersebut merupakan inti dari surah ini”.
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Ayat-ayat dalam surah ini berhubungan dengan masalah eti-
ka dan akhlak seksual, sedangkan ayat-ayat itu (pada pertengahan
surah) berhubungan dengan masalah dasar-dasar akidah, tentun-
ya saya akan menjelaskan hubungan kedua bentuk ayat-ayat terse-
but. Alhasil Al-Quran mengatakan, “Kami menurunkan ayat-ayat
ini, dan Kami mewajibkan isi dan undang-undang yang berhubun-
gan dengan etika seksual yang ada dalam surah ini.” Dalam surah
ini Kami menurunkan serangkaian ayat yang cukup jelas guna
membangunkan, menyadarkan manusia, “agar kamu selalu meng-
ingatinya”, agar kalian senantiasa ingat, mengetahui, dan terlepas
dari kelalaian.

Kemungkinan Anda telah mengetahui perbedaan antara kata
‘tafakkur’ dan kata ‘tadzakkur’. Kata ‘tafakkur’ digunakan untuk
suatu masalah di mana seseorang benar-benar tidak mengetahui
masalah tersebut dan ia benar-benar buta akan masalah itu, lalu
Al-Quran menjelaskan masalah itu. Al-Quran acapkali berbicara
perihal ‘tafakkur’ Kata ‘tadzakkur’ digunakan untuk suatu hal
yang fitrah manusia secara sendirinya mampu mengetahui dengan
jelas kebenaran masalah itu, namun perlu diingatkan dan disadar-
kan. Al-Quran, khususnya berkenaan dengan ayat-ayat ini meng-
gunakan kata ‘tadzakkur’, kemungkinan sebabnya ialah untuk
menghormati manusia, yaitu dengan mengatakan, “Kami mengin-
gatkan kalian akan masalah-masalah ini, di mana jika kalian me-
renungkan dengan diri sendiri pasti akan mengetahuinya, namun
Kami hanya ingin mengingatkan kalian”.

Ayat berikutnya berkaitan dengan masalah hukuman atas
fahsya’ yakni hukuman atas perbuatan zina (fahsya’ berarti ber-
zina). Al-Quran mengatakan:

“Perempuan yang berzina dan laki-laki yang berzina, maka
deralah tiap-tiap seorang dari keduanya seratus kali dera, dan jan-
ganlah belas kasihan kepada keduanya mencegah kamu untuk (men-
jalankan) agama Allah, jika kamu beriman kepada Allah dan hari
akhirat, dan hendaklah (pelaksanaan) hukuman mereka disaksikan
oleh sekumpulan dari orang-orang yang beriman. “(QS an-Nur: 2)
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Dalam ayat ini terdapat tiga penjelasan inti. Pertama, orang
yang berbuat zina baik laki-laki atau perempuan harus menerima
hukuman. Bentuk hukumannya telah ditentukan oleh Al-Quran;,
yakni seratus dera. Seratus dera bagi laki-laki yang berzina dan se-
ratus dera bagi perempuan yang berzina.

Kedua, menjelaskan kepada orang-orang mukmin bahwa
berkenaan dengan pelaksanaan hukuman ini janganlah dikua-
sai oleh rasa iba. Jangan sekali-kali karena kalian merasa iba, lalu
mengatakan, “Seratus kali dera sangat menyakitkan, kita kurangi
saja,” di sini bukan tempatnya rasa iba. Al-Quran mengatakan,
dalam hal ini jangan sekali-kali perasaanmu terguncang, sehingga
menyebabkan kalian menganggap remeh hukuman itu. Janganlah
kalian beranggapan bahwa pelaksanaan hukuman itu menurut is-
tilah sekarang ini “tidak manusiawi”. Tidak, itu “manusiawi”.

Ketiga, hukuman ini jangan dilaksanakan secara tersembu-
nyi, karena hukuman ini bertujuan memberi pelajaran bagi yang
lain. Pelaksanaan hukuman ini harus disaksikan dan dilihat oleh
sekumpulan orang-orang mukmin. Maksudnya ialah pada saat hu-
kuman ini dilaksanakan, masyarakat mesti mengetahui bahwa si
fulan yang berzina telah dijatuhi hukuman, dan bukannya dilak-
sanakan secara tersembunyi. Harus dilaksanakan secara terang-
terangan.

Berkenaan dengan masalah pertama yaitu, bentuk hukuman
bagi pelaku zina, saya akan mememaparkan berberapa penjelasan.
Pertama, apakah falsafah dari hukuman zina itu? Jika anda mem-
baca berbagai buku yang membahas tentang masalah ini, maka
Anda akan menjumpai mereka berpendapat semacam ini: alasan
dari dijatuhkannya hukuman pada pelaku zina adalah—menu-
rut istilah mereka—"kepemimpinan laki-laki”. Pada masa dahu-
lu ketika laki-laki berkuasa atas perempuan, dalam arti laki-laki
berkuasa penuh dan pemilik keluarga, seorang perempuan tidak
memiliki suatu hak apa pun, ia hanya merupakan “alat” yang ada
di tangan seorang laki-laki dan dipergunakan demi kepentingan
laki-laki. Seorang laki-laki beranggapan bahwa dirinya adalah pe-
milik perempuan itu, ketika seorang perempuan berbuat zina—
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menurut pandangan suami, perempuan adalah miliknya secara
mutlak —kemudian dimanfaatkan oleh orang lain. Oleh karena
inilah pelaku zina dijatuhi hukuman.

Jelas menurut undang-undang Islam, pandangan semacam
itu sama sekali tidak berdasar. Dalam Islam hukuman atas pelaku
zina tidak dikhususkan pada perempuan saja. Laki-laki yang ber-
zina harus dijatuhi hukuman dan demikian pula terhadap perem-
puan yang berzina. “Perempuan yang berzina dan laki-laki yang
berzina, maka deralah tiap-tiap seorang dari keduanya seratus kali
dera”, Al-Quran menjelaskan bahwa laki-laki yang berzina dan
perempuan yang berzina keduanya harus dijatuhi hukuman. Jika
hukuman atas pelaku zina khusus untuk perempuan saja, maka ti-
dak ada batasan dan larangan bagi seorang laki-laki dalam berbuat
zina, dan hanya perempuan sajalah yang dilarang untuk berzina—
kemungkinan ketentuan semacam itu pernah berlaku di dunia ini,
yaitu hanya perempuan yang tidak dibenarkan untuk berzina dan
tidak ada larangan terhadap laki-laki—jika ketentuannya adalah
semacam itu, maka bukan mustahil jika mereka berpendapat
bahwa hukuman terhadap pelaku zina ialah, “kepemimpinan laki-
laki”. Namun dalam Islam, laki-laki dan perempuan keduanya ti-
dak dibenarkan berzina. Maksudnya ialah seorang laki-laki hanya
dapat menyalurkan kebutuhan biologisnya melalui jalan perni-
kahan, dan pernikahan itu sendiri merupakan ungkapan setuju
atas berbagai perjanjian dan tanggung jawab yang ada. Seorang
perempuan juga hanya dapat menyalurkan kebutuhan biologisnya
melalui jalan pernikahan, yang berarti ia telah menyetujui berb-
agai perjanjian dan tanggung jawab. Jika demikian, maka seorang
laki-laki yang tidak melangsungkan pernikahan tidak dibenarkan
untuk mengumbar kebutuhan biologisnya yang menurut istilah
sekarang ini “melampiaskan hawa nafsu”. Demikian pula halnya
dengan perempuan. Oleh karena itu, masalah pengharaman zina
tidak hanya khusus bagi perempuan saja, tetapi juga terhadap laki-
laki.

Sekarang terdapat suatu permasalahan yang lain, yaitu ke-
biasaan yang ada dalam masyarakat Eropa sekarang ini, yaitu laki-
laki dan perempuan tidak dibenarkan untuk berzina jika mereka
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